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Abstrak
 

<p> </p><p style="text-align: justify;">ASEAN merupakan organisasi regional yang mempunyai kerja

sama di bidang ekonomi, politik dan keamanan serta sosial budaya. Salah satu fokus utama dalam kerja

sama sosial budaya adalah pada bidang ketenagakerjaan khususnya permasalahan pekerja migran. Negara di

kawasan Asia Tenggara menyadari bahwa permasalahan migrasi tenaga kerja merupakan salah satu prioritas

yang harus segara ditangani sebelum integrasi ASEAN dapat diwujudkan. Komitmen tersebut diwujudkan

dengan adanya <em>Declaration on the Protection and Promotion of the Rights of Migrant Workers</em>

yang diikuti dengan adanya ASEAN <em>Consensus on Promotion and Protection of the Rights of Migrant

Workers</em> sebagai instrumen perlindungan pekerja migran di ASEAN. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis bagaimana proses pembentukan ASEAN <em>Consensus on Protection and Promotion of the

Rights of Migrant Workers</em> menggunakan pendekatan kualitatif analisis wacana yang berkaitan

dengan perspektif konstruktivisme. Analisis wacana digunakan untuk menelaah perkembangan wacana

perlindungan pekerja migran di kawasan Asia Tenggara. Dengan menggunakan perspektif konstruktivisme,

maka penelitian ini menunjukkan bahwa ASEAN <em>Consensus on </em><em>Protection dan

Promotion</em><em> of the Rights of Migrant Workers</em> sebagai instrumen perlindungan pekerja

migran di Asia Tenggara dihasilkan melalui sebuah proses sosialisasi norma oleh norm

<em>entrepreneur</em> yang melewati tahapan norm <em>translation</em>. Dengan demikian,

pembentukan instrumen perlindungan pekerja migran di ASEAN mempunyai keterkaitan dengan dinamika

wacana perlindungan hak asasi manusia pada level global.</p><hr /><p style="text-align: justify;">ASEAN

is a regional organization that has cooperation in the fields of economy, politics and security and socio-

culture. One of the main focuses in socio-cultural cooperation is in the field of employment, especially the

problem of migrant workers. ASEAN member states realize that the problem of labor migration is one of the

priorities that must be immediately addressed before ASEAN integration can be realized. This commitment

is manifested by the Declaration of Protection and Promotion of the Rights of Migrant Workers, followed by

the ASEAN Consensus on Protection and Promotion of the Rights of Migrant Workers as an instrument for

the protection of migrant workers in ASEAN. This study aims to analyze how the process of establishing the

ASEAN Consensuson Protection and Promotion of the Rights of Migrant Workers uses a qualitative

approach to discourse analysis related to the perspective of constructivism. Discourse analysis is used to

examine the development of discourse on the protection of migrant workers in the Southeast Asia region. By

using a constructivism perspective, this study shows that the ASEAN Consensus on Protection and

Promotion of Rights of Migrant Workers as an instrument of protection for migrant workers in Southeast

Asia is produced through a normalization process by entrepreneur norms that go through the norm

translation stage. Thus, the establishment of instruments for the protection of migrant workers in ASEAN
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has to do with the dynamics of the discourse on the protection of human rights at the global level.</p>


